BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emasi seseorang dapat dikenali dengan mudah berdasarkan gerak tubuh,
gava bicara, dan ekspresi wajoh. Dengan mengetahui cin-cin gerak gerik maupun
ekspresi wajah seseorang, maka dapat diketahui juga emosi dari seseorang tersebut.
Khususnya melalui ekspresi wajah, komunikasi secara non-verbal ini bisa
menggambarkan atau mendesknpsikan perasagn seseorang secara garis besarf|].
Studi yang dilakukan menunujukan balwa kamunikasi dengan verbal dapat
memberikan 43% Hlfun!llil sementara komunikasi non-verbal vaitu dengan
ekspresi wajah dapat menyampaikan 55% mformasi[2].

Emasi seseorang dapat digunakan sebagai scusn bagi orang lain untuk
melakukan tindakan yang pantas dengan kondisi emosi orang tersebut, emosi juga
dapat dijadikan acuan dalam mengambil keputusan, seperti pada saat wawancara
kerja di sebunh perusahasn. Terlebih lagi dengan menegetahul emosi seseorang
melalui ekspresi wajah dapat mengumngi perasann canggung yang disebabkan oleh
pertanyaan langsung kepadn lawan bicara.

Walsupun manusia dapst mengenali ckspresi wajah dengan baik, namun
penelitian menggunakan mesin atau aplikasi terus dikembangkan agar dapat
melakukan pengenalan ekspresi pada mteraks) manusia dan komputer. Penelitian
mengenai pengenalan ekspresi wajah masih menjadi hal yang menarik akhir-akhir
inl. Pengenalan ekspresi wajah dapat diterapkan pada compuier vison dan pattern
recognifion.

Beberapa  penelitian  dilakukan  untuk  pengenalan  ekspresi  wajah
menggunakan berbagai algontma. Salah satu penelitian itu adalah penelitian yang
dilakukan oleh Muzammil Abdumhman dan Alaa Eleyan yang membahsa tentang
pengenalan ekspresi wajoh memakai fitur ekstraksi principal component analysis
(PCA) dan tocal binary pattern (LBP) serta metode support vector machine (SVM)
sebagni klasifikasi[3]. Penelitien menggunakan metode swport vector machine
{5VM) juga dilakukan oleh L. Gang , L. Xiao-Hua, Z. Ji-Liu, dan G. Xiao-gang.



yvang melakukan pepelitian tentang pengenalan ekspresi wajah dengan
mengpunakan fitur ekstraksi Geometric yang dikombinasikan dengan Suport
Veotor Machine {SVM) sebagai klasifikasi[4]. Penelitian C. Feng-jun dan W. Zhi-
liang juga membahas tentong pengenalan ekspresi wajah, peneltian  ini
menggunakan metode mewral network ensemble yang berbasis bagwing algoritm
sebagai klasifikasi dengan kombinasi fitur ekstraksi waveler enerzp{5] Metode-
metode tersebut sudah cukup baik dalam pengenalan ekspresi wajah, namun masih
memiliki kekurangan seperti tingkat akurasi rendah dan datsset yang kurang
banyak.

(Heh karena itu diperlukan suatu pendekatan penelitian untuk mengenali
ekspresi wajah yang lebih baik. Teknologi pengolahan citra digital juga sudah
banyak berkembang. salah satunys dengan menggunakan metode deep learning.
Metode deap fearming juga melatarbelakangi teknologi pengolahan citra digital,
khususnya Recogmition. Saat ini, deep learning merupakan salah satu metode yang
sedang beniﬁﬂ:lbnﬂﬂ dalam bidong  Muachine . Lmﬂnuiﬁ] dikarenakan
kapahilitasnys vang signifikan dalam meodelkan berbagai data yang kompleks
seperti citra. Saloh satw metode Deep Learming vang saat ini memiliki hasil paling
signifikan dalam pengenlan citra digital adala algaritma Comofutional Newral
Network (CNN) yang dapat mengolah data dalam jumiah yang besar.

Oleh kusrens itw, pemelitisn ini penulis menggunakan algoritma
Canvalitional Neural Network ACNN) yang merupakan algoritma yang sudah
banyak digunakan untuk penelitan mengenal citra atau gambar. Comvolutional
Newral Network (CNN) mampu menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tingei
dibandingkan dengan algontma Machine Learning lamnya.

CNN juga memiliki banvak sekali model arsitektur, seperti VGG, ResNer,
DenseNer dan lin-lain. Pada penelitian ini penulis menggunakan arsitektur Densely
Conprecied (DenseNet) yang dikembangkan dan diteliti oleh G. Huang, Z. Liu, L.
Van Der Maaten pada tahun 2017 [7] dengan menggunakan Dataser CIFAR SVHN,
dan FmageNed. Pada penelition yang lokukan[7] terbagi lagi menjadi beberapa
beberapa arsitetur, yaitu DenseNet-121, Denseler- 169 dan DenseNer-201 dengan
masing-masing Top-{ error raetes 23.61%, 22,08% don 21.46%.



Berdasarakan penelitan - DenseNer  diatas, penulis memilih  untok
menggunakan untuk DerseNe-20/ pada penelitian Klasifikasi Ekspresi Wajah
karena memiliki eror rates yang lebih kecil di bonding [enseNer lainnya,
peneiltian i juga menggunakan Dataset FER-2013[8], Dataset berupa image atau
gambar dengan jumlah dats 35887 citra, dan dibagi menjadi 2 yutu data fraining
dan validarion. Penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan faktor yang
mempengamuhi tingkat akurasi, waktu komputasi dan kinerja model atao arsitektur
Densener-20f. Untuk menemukan faktor tersebut, penulis akan mefakukan
beberapa percobaan dengan merobah nilai barch size dan milai dropoe: pada sast
proses waining dan vafidation. Oleh karena itu pada penelitian ini. penulis akan
melakukan proses trafning dan w&iﬂh‘nﬂ pada 7 kelas ekspresi manusia dengan
menghasilkan tingkat akurasi, waktu komputasi, dan Kinerja model dengan nilaj
batch size dan nilal dropoet yang berbeda-beda,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar befakang vang telsh dipaparkan, maks dapat dirumuskan

masalah sebagui berikut :

. Apa pengaruh nilsi Dropowi pada overfifiing  saat proses komputasi
dengan arsitektur DenseNer-20/ untuk melakukan klasifikasi emosi
dengan 7 jenis emosi?

2. Apa nilai parch size pada overfitting saat proses komputasi dengan
arsitekiur DenseNer-200 untuk melakukan klasifikasi emosi dengan 7
Jenis emaosi 7

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ni dapat fokus sesual pembahasan dalam penelition maks
penulis memberikan batasan masalah agar idak menyimpang dari tujuan penelitian.
Adapun batasan masalahnya, sebagai benkut :

l. Datoset yang digunakan pada penelition ini adaloh data berupa citra
ekspresi wajah yang bersumber dari Kaggle yaitu FER2013[E] yang
berjumlah sebanyak 35887 citra. Dataset FER2013 dibagi menjadi 2



bagian yaitu rraiming dan validation masing-masing sebanyak 28,709 dan
7,178 citra. Semua eitra berwama grayscale don memiliki resolusi 48x48
pivel.

Jenis ekspresi yang dijadikan objek penelitian i terdapal 7 kelas
ekspresi yaitu ekspresi Angrimarah), Disgusijijik), Fearf(takut),
Happodsenang), Sad{sedih) Surprixe(terkejut), dan Newiral{netral),

1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Mengimplementasikan algoritma Coenvolutional Neurl Network
(CNN) dengan amsitektir DenveNer-201 untuk pengenalan  atau
idenliﬁhlaiﬁsllfﬂm'@- .

2. Mengetahui tingkat akurasi dengan  menggunakan arsitektur
DemseNer-20] dalam penegnalan-atay identifikas) ekspresi wajah.

3. Mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi tingkat akurasi pada
arsitektur DenseNer-201.

1.5 Manfant Fenelltfan

Manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Mengetahui  tingkat akurasi  arsitektur — DenveNei-200  untuk
penegenalan atnu identifiknsi eksprsi wajah.

2. Dapat menjadi referensi bagi peneli yang kanan melakukan penelitia n
dolam  bidang Degp Lewming dengan menggunkan  algoritma
Convolutional Neural Netwark (CNN) khususnya arsitektur DenseNet-
201,

] Metode Fenelitian

Adapun tahap-tahap metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian

ini adalah :

1. Metode pengumpulan data

Pada taohap metode pengmpulan data, dilakukan pengumpufan dats

berupa dataset FER2013[8] yang akan digunakan padn penelitian ini yang
dapat di download melalui website Kageg/e. Dataset FER2013 bherupa file



1.7

gambar dengan memili 2 folder yaitu éirairing dan validation, yang masing-

masing memiliki 7 sub-folder didalamnya.

2. Studi ltelatur

Pada penelitian midilakukan studi hiteratur untuk pengumpulan data dan
memepelajart informasi yang diperoleh dan buku, jurnal, skrispsi, tutonal
dan berbagai informasi yang berkaitan dengan penelitian. Informasi yang
berkaitan tersebut antarn lain, proses pengolahan citra, Deep Learming,
Recocognition, Machine Leaming,  Supervisied  Learnng,  struktur
Comvolutional Newral Network (CNN), DenseNer-204, serta lifrary yang
akan digunakan dalam penelitian m

3. Deslgn eksperimen
Pada tahap metode ani, dilakukon: pemincangan arsitektur CNN yaitu
DenseNer-20{. menambahkan model kedalam mmr DenseNer-201,
penganih fearming rate, Batch size. dropout sedn metode evalolunsi
IErhI:f.[I.il whourasi dan wokiu traiming don arsitektur DenseNes-207. Dalom
proses training arsitektur DenseNet-20/ dilakukan pembagian data rraining
don valgicdation. Proses perancangan ini dilakukan berdasarkan hasil dan
analisis studi literarur vang diperoleh.
4. Evaluasi
Pada tahapan ini, dilskukon evaluas: hasil alurast yaitn berupa akurasi
training dan validation tethadap model yang didapatkan dan implementasi
arsitektur DenseNer-201. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor
yang dupat mempengaruhi peningkatan akurasi dan everfitting.
Sistematika Penullsan
Secara ganis besar sistematika yvang digunakan dalam penulisan ini |, penulis

membagi ke dalam lima bab dengan tujuan untuk memudahkan pemulis dalam
pembahasan. Adapun penulisannya sebagai berikut ©

BAB 1 PENDAHULUAN, bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah
yang dijadikan dasar bagi penulis untuk merumuskan masalah, batasan masalah,



maksud dan tujuan penelitian, manfaat peneliian, metode dan sistematika

penulisan,

BAB 11 LANDASAN TEORI, bab landasan teori berisi tentang studi literytur
mengenai Deep Learning, Recognition, Mackine Learning, supervisied Learning,
dan Computer Vivion dalam klasifikasi gambar menggunakan Convelutional
Newral Network (CNN) dengan arsitektur DenseNer-2000. Teon-teori pendukung
yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan wvang berkaitan dengan
pengenalan atau identifikasi ckspresi waph menggunakan Convoluiional Newral
Network (CNN) dengan arsitektur DenseNet201.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN. bab ini berisikan tentang metode
pengambilan dataset, proses training arsitektur DenseNes-20/, pengukuran tingkat
akurasi terhadap model yang didapatkan dori implementasi arsitektur DenseNer-
207 yang dibuat, pengujian data wji terhadap model yang didapatkan dan
implementasi arsitekiur DenseNer-20/ yang diteliti, pengamatan overfitting dan
pmnteterapumm DenseNer-201 vang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisikan tentang pembahasan
implementasi algoritma Convolutional Neural Network(CNN) dengan arsitektur
DenseNee-20{ dolam pengenalan atau identifikasi ekspresi wajah, membahas
pengamatan everfisine dan hal yang memepengarmb tingkat akurasi model yang
didopatkan dar implementasi arsitekiur Dmtﬂﬁﬂ'ﬂ! serta pengujian dan model
didapatkan dari implementasi arsitektur DensenNet-201,

BAB V PENUTUP. bab penutup berisi mengenal kesimpulan yang didapat dan
penelitian di bab-bab sebelumnya, serta saran yang diharapkan dapat berguna untuk
pengembangan penelitian di masa mendatang
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